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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan 

jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan pendapatan terhadap keputusan berasuransi jiwa. 

Berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Literasi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan 

seseorang dalam berasuransi jiwa. 

2. Perseosi risiko seseorang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

seseorang dalam berasuransi jiwa.  

3. Pendapatan seseorang berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan 

seseorang dalam berasuransi jiwa.  

Semua responden sudah pernah/sedang berasuransi jiwa.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini. Beberapa keterbatasan tersebut, antara lain: 

1. Sampel responden yang seharusnya digunakan dalam penelitian ini adalah 

yang sudah/pernah berasuransi jiwa dan yang belum berasuransi jiwa. 
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Pertanyaan yang digunakan didalam kuesioner sebaiknya yang sesuai 

dengan orang yang berasuransi jiwa dan yang tidak berasuransi jiwa.  

2. Penelitian mengenai asuransi jiwa ini jarang dilakukan di Indonesia. 

Sehingga peneliti memiliki keterbatasan referensi pertanyaan didalam 

kuesioner yang menyebabkan beberapa indikator pertanyaan tersebut 

dihapuskan. 

3. Penelitian ini memiliki banyak item pertanyaan pada kuesioner yang 

disebarkan kepada responden, sehingga menyebabkan responden kurang 

memahami beberapa item pernyataan yang ada di dalam kuesioner.  

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil analisis yang telah dilakukan, ada 

beberapa saran dari peneliti untuk masyarakat maupun peneliti selanjutnya. Saran-

saran tersebut diantaranya adalah: 

a. Kriteria responden sebaiknya yang sudah berasuransi jiwa dan yang belum 

berasuransi jiwa, sehingga dapat melihat pengaruh dari setiap variabelnya. 

Sehingga peneliti selanjutnya sebaiknya mencari referensi pertanyaan yang 

lain sehingga bisa digunakan untuk yang sudah berasuransi jiwa dan yang 

belum berasuransi jiwa  

b. Melakukan penyebaran kuesioner dengan mendatangi responden secara 

langsung, sehingga penyebarannya tepat sasaran dan apabila responden 

kurang memahami pernyataan yang ada pada kuesioner, peneliti bisa 

langsung menjelaskannya.  
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c. Penyederhanaa penggunaan kata pada kuesioner, sehingga responden 

dengan latar belakang non-ekonomi dapat memahami maksud dari 

pernyataan peneliti.  
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